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ABSTRAK

Proses pembelajaran matematika memiliki aspek penting yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan pemecahan
masalah matematis. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan menyelesaikan suatu
masalah matematika yang dihadapi dengan tujuan dapat menemukan penyelesaian sehingga mendapatkan hasil yang
ingin dicapai. Untuk mengetahui hasil pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat
dengan mengembangkan instrumen soal kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran mengenai pengembangan instrumen kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Metodel penelitian
yang digunakan adalah metode kepustakaan dengan mengkaji beberapa artikel yang telah diteliti oleh peneliti terdahulu.
Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder yaitu buku — buku, jurnal, dan literatur.

Kata kunci: Pengembangan Instrumen, Pemecahan Masalah Matematis.
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PENDAHULUAN

Matematika mempunyai peran pada proses kehidupan, karena segala aspek kehidupan
yang berhubungan dengan matematika mempunyai peran penting dalam meningkatkan daya pikir
manusia. Maka dari itu, matematika diwajibkan sebagai salah satu mata pelajaran yang harus ada
dan dipelajari di setiap jenjang sekolah. Menurut Permendikbud No 58 Tahun 2014, pembelajaran
matematika di SMP memiliki tujuan antara lain siswa dapat memahami konsep, dalam
menyelesaikan masalah menggunakan pola, dalam pemecahan masalah menggunakan penalaran,
dapat mengkomunikasikan gagasan, mempunyai sikap menghargai kegunaan matematika,
mempunyai sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai — nilai matematika, dalam pengetahuan
matematika dilakukan kegiatan motorik, dan dalam kegiatan matematika menggukan alat peraga
sederhana dan teknologi.

Dalam aspek kurikulum, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan dalam
pembelajaran matematika disekolah yaitu bagaimana cara melatih berpikir dan bernalar dalam
menarik sebuah kesimpulan, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, serta
mengembangkan kemampuan dalam memberikan informasi atau mengkomunikasikan ide atau
gagasan melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, diagram, dan sebagainya (Depdiknas, 2006).
Dalam pembelajaran matematika di sekolah siswa harus mampu menyelesaikan berbagai masalah
yang dihadapinya. Sehingga dalam pembelajaran matematika kemampuan pemecahan masalah
menjadi peranan penting dalam proses pembelajaran karena mengarahkan siswa untuk
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan soal - soal yang berhubungan dengan
perhitungan berupa angka atau menyelesaikan masalah secara kontekstual.

Menurut Fatimah & Zakiah (2018) Siswa yang sukses dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah merupakan siswa yang memahami konsep melalui penalaran, mengetahui
prosedur yang tepat, menerapkan prosedur yang tepat, fleksibel dan akurat, serta jawaban hasil
akhir yang tepat. Namun, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
permasalahan dalam soal matematika (Sholihah & Afriansyah, 2017).

Menurut Fatimah & Zakiah (2018) dalam pemecahan masalah memiliki tahapan yang
penting yaitu membaca, menganalisis, dan mengekplorasi sehingga dapat menentukan prosedur
pemecahan masalah yang tepat agar dalam pembelajaran terdapat inovasi — inovasi baru yang
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan siswa (Zakiah et al., 2019). Kemampuan
pemecahan masalah matematis dapat dikembangkan dengan membuat sebuah instrumen.

Menurut Angriani et al., (2018) Instrumen merupakan alat yang digunakan baik dalam
mengumpulkan maupun memperoleh data pada saat memecahkan sebuah masalah. Instrumen
memiliki peran penting dalam pengukuran yaitu ketika menghasilkan pengukuran tes yang tidak
tepat, maka dapat diketahui bahwa bentuk tes kurang tepat. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah
instrumen yang tepat untuk melakukan pengukuran yang tepat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kajian literatur. Kajian literatur merupakan
serangkaian penelitian yang berkaitan dengan instrumen kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang penelusuran dan penelitian kepustakaannya dengan membaca berbagai
buku, jurnal, dan terbitan — terbitan lain untuk menghasilkan satu tulisan berkenaan dengan topik
tersebut (Marzali, 2017). Fokus penelitian kepustakaan yaitu menemukan berbagai menemukan
berbagai teori, hokum, dalil, prinsip, atau gagasan yang dimanfaatkan untuk menganalisis dan
memecahkan pertanyaan penelitian yang dirumuskan. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis
deskriptif, yaitu pemaparan secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan penafsiran
dan penjelasana agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder. Data sekunder merupakan data
yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Akan tetapi data tersebut diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti — peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang
dimaksud berupa buku dan laporan ilmiah primer atau asli yang terdapat pada artikel atau jurnal
yang berkenaan dengan instrumen kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen berfungsi untuk memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti dengan cara
mengumpulkan data siswa ketika proses pembelajaran telah berakhir. Instrumen dilakukan untuk
menghasilkan penelitian yang objektif dengan cara memperoleh data yang objektif yang dibutuhkan
peneliti. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah instrumen yang tepat untuk melakukan pengukuran yang
tepat. Terdapat dua macam instrumen, yaitu tes dan non tes. Instrumen tes yaitu alat penilaian yang
digunakan untuk memperoleh sebuah data atau informasi menggunakan sebuah pertanyaan atau
latihan, sedangkan instrumen non tes yaitu alat penilaian yang digunakan untuk mengukur sebuah
perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan aspek afektif dan psikomotorik maupun yang
dikerjakan oleh siswa (Sari et al., 2020).

Instrumen kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dikembangkan bertujuan
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pemecahan masalah merupakan
sebuah proses untuk mencapai tujuan yang diharapkan agar siswa dapat mengatasi kesulitan yang
dihadapi dalam menuntaskan soal berbasis masalah (Sumartini, 2018). Menurut Zamnah (2017)
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan kemampuan yang diharapkan
dapat diperoleh oleh siswa sehingga siswa dapat mengatasi kesulitan yang dihadapinya dan
mendapatkan hasil yang ingin dicapai. Adapun menurut Amam (2017) pemecahan masalah pada
matematika adalah kemampuan kognitif dasar yang dapat dilatih serta dikembangkan kepada siswa,
sehingga siswa mampu memecahkan masalah matematika dengan baik dan setelah menempuh
pendidikan formal siswa mampu menuntaskan persoalan yang nyata.

Proses kemampuan pemecahan masalah memiliki faktor pendukung keberhasilan siswa
salah satunya yaitu keyakinan diri, dimana keyakinan diri siswa dalam menyelesaikan soal dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Puadi (2017) Proses pemecahan masalah dalam suatu
proses aktivitasnya lebih mengutamakan pentingnya prosedur, langkah-langkah strategi yang harus
diselesaikan oleh siswa serta menemukan jawaban soal yang tidak hanya terdapat pada jawaban itu
sendiri. Sehingga pemecahan masalah matematika memiliki tahapan yang wajib dilakukan pada
saat menuntaskan suatu masalah yang dihadapainya (Sariningsih & Purwasih, 2017).

Terdapat indikator ketercapaian yang harus tercapai dalam kemampuan pemecahan
masalah. Indikator pemecahan masalah matematis menurut Polya (Fatimah, 2016) terdapat empat
langkah yang digunakan dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah, yaitu:

1. Memahami masalah,
2. Merancang rencana,
3. Melaksanakan rencana, dan
4. Memeriksa kembali.
Pengembangan Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Instrumen yang dikembangkan dapat menggunakan beberapa model. Salah satu model
pengembangan yang dapat mengembangkan sebuah instrumen adalah ADDIE. Menurut Kharisma
& Asman (2018) menyatakan model pengembangan ADDIE terdapat lima tahap yaitu:

1. Tahap Analisis (Analysis)
Tahap analisis (analysis) merupakan tahap sebelum perencanaan pengembangan
produk. Pada tahap ADDIE, analisis merupakan langkah yang penting karena pada tahap ini
dilakukan analisis kebutuhan dan analisis materi. Analisis kebutuhan dilakukan untuk
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menganalisis tujuan, analisis sumber, dan mengetahui masalah yang dihadapi siswa dalam
pembelajaran matematika dikelas dan analisis materi yang dilakukan dalam penelitian yaitu untuk
menentukan materi yang akan digunakan. Sehingga hasil dari analisis dapat dijadikan sebagai
acuan dalam merancang pengembangan instrumen kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Salah satu tahap analisis yaitu analisis materi disajikan pada gambar 1.

Silabus Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan : SMP/MTS
Kelas/Semester : VIII/Ganjil & Genap
Tahun Pelajaran : 2020/2021

Kompetensi Inti

«  KII dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sckolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

+ KI3: Memahami dan pkan p I faktual, k ptual, p Jural, dan kognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan | dan terkait f a dan kejadian tampak mata.

1 t menalar, lah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan

ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

Kompetensi Dasar pistet) Indikator Nilai Karakter Kerraaniremy muranll Rl

Penilaian

Pemebelajaran Waktu Belajar
3.1 Membuat Pola Bilangan « Religius * Mencermati kontcks yang 250 |+ Asan, o Lisan
gencralisasi dari . + Mandiri ol Abdur * Tertulis
polapadabarisan | *  Polabilangan « Gotong royong Rahman, « Penugasan
bilangan dan barisan | *  Pola konfigurasi + Kejujuran dr(llclh « Unjukckerja
konfigurasi objek objek « Keija keras (2016), + Portofolio
+ Percaya diri Jurs, dan ain- ain Matematika
+ Kerja sama o Mencermati konfigurasi Jilid T untuk
objek yang berkaitan dengan SMP Kelas
pola bilangan. Misal: VIIL Edisi
konfigurasi lingkaran atau Revisi 2016.
batang korck api berbentuk Jakarta
pola scgitign atau scgi Kementeria
empat. n
suku- *  Mencermati keterkaitan Pendidikan
suku pola bilangan atau bentuk-bentuk antar suku-suku pola dan

Gambar 1. Tahap Analisis Materi
2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan (design) merupakan tahap yang dilakukan setelah menganalisis
untuk merancang sebuah konsep dengan menyusun rangkaian tugas yang akan dimuat di dalam
instrumen yang disusun secara objektif sehingga menghasilkan sebuah instrumen berupa soal
pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Contoh soal pada tahap
perancangan (design) disajikan pada gambar 2.

ukuran panjang 100 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 85 cm. Harga kaca tersebut Rp.
55.000,00/m?. Hitunglah biava untuk membeli kaca tersebut!

a. Informasi apa yang kamu dapat dari soal tersebut?
b. Langkah apa yang harus dilakukan untuk mengetahui biaya membeli kaca tersebut?
¢. Bagaimana cara menyelesaikan langkah tersebut?

d. Berapa biaya untuk membeli kaca tersebut?|

Gambar 2. Contoh Soal
3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan (development), instrumen kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang telah dikembangkan kemudian diserahkan dan dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing dan guru mata pelajaran matematika untuk diperiksa agar mendapatkan
masukan dan perbaikan sehingga hasil pengembangan instrumen valid dan bisa diuji cobakan.
Untuk mengetahui valid tidaknya sebuah instrumen yang sudah dikembangkan dibuat lembar
validasi untuk beberapa ahli, salah satunya ahli bahasa yang disajikan pada gambar 3.
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Gambar 3. Lembar Validasi Ahli Bahasa
4. Tahap Uji Coba (Implementation)

Pada tahap uji coba (implementation), rancangan instrumen yang sudah dikembangkan
diuji coba kepada siswa di kelas. Uji coba yang dilakukan yaitu uji coba lapangan untuk
memperoleh kualitas produk dan dilakukan pada sekolah yang dijadikan subjek penelitian. Uji
coba dilakukan untuk mendapatkan data kepraktisan dan keefektifan dari pengembangan
instrumen pemecahan masalah matematis siswa.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahapan ADDIE yang terakhir yaitu evaluasi (evaluation) yang dilakukan pada setiap
tahapan untuk mengetahui apakah setiap tahapan yang lainnya sudah sesuai dengan tujuan atau
belum. Jika belum sesuai dengan tujuan maka dilakukan siklus ulang pada tahap sebelumnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa
pengembangan instrumen dapat dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE. Model pengembangan ADDIE memiliki lima tahapan yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation.
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